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Kebanyakan Anak
Sekarang Motorik Halus
dan Kasarnya Lemah

Anak-anak di zaman modern me-
mang lebih “melck teknologi™. Mereka
lebih senang bermain gadget ketimbang
melakukan permainan di luar ruangan
yang mengasah motorik kasarnya.
Karena jarang bermain menggunakan
fisik mereka, banyak ditemui anak-anak
yang motorik kasar dan halusnyalemah.
Misalnya saja, mereka tidak bisa meng-
gunakan pensil.

Para orangtua saat ini dituntut un-
tuk lebih cerdas dalam mendampingi
anaknya. Lingkungan anak saat ini
memang cenderung berkurang kegiatan
fisiknya, dikarenakan waktunya banyak
tersita dengan kesibulian memainlkan
gadgetnya, Ada beberapa altenatif
vang bisa mengarahkan anak supaya
tidak terlalu sering bermain gadget.
Diantaranya adalah dengan memberi
fasilitas bermain musik. Sejak dulu
aktivitas belajar memainkan alal musik
Juga digemari oleh anak anak.

Banyak hasil penelitian yang men-
jelaskan bahwa dengan belajar bermain
musik di usia dini, bermanfaat juga

untuk melatih motarik jari dan fisiknya.
Disamping itu anak juga dilatih ber-
imajinasi dan mengasah kepeckaan
rasanya.

Helmi Prambudi, Wiraswasta
Jakarta

Budaya Menulis Ulama
Indonesia Saat ini ¢
Cenderung Menurun

Ketua Umum Pengurus Besar Nah-

m Inspirasi
Mencari Pimpinan Beretika

Siapapun pasti tak ingin disebut
sebagai pemimpin tanpa etika. Namun,
kekuasaan dan kekuatan di cengkeram-
an diri akan menggoda untuk mem-
permainkan kekuasaan dan kekuatan
sesuai nafsu dan ego diri. Padahal
kekuasaan dan kekuatan itu ada karena
titipan dari orang-orang yang percaya
pada integritas pemimpin. Oleh karena
itu, pemimpin tidak boleh lupa untuk
menjalani kekuasaan dan kekuatan

dmpnmdnmeﬂkadmmmum
yang tinggi.

Seorang pemimpin yang beretika
pasti memiliki kepercayaan diri yang kuat
sefungga mampiu mMenggore. skan rasa

bangea yang diikuti dengan sikap rendah
hati kepada orang yang dipimpinnya. Se-
orang pemimpin yang menuliki etikajuga
memiliki kesabaran yang akan mampu
menolongnya untuk tetap konsisten terh-
adap pilihannya dan menunggu hasilnya
dengan usaha yang maksimal. Sehingga
orang yang dipimpinnya merasa bahwa

pemimpin seperti itu patut dijadikan
teladan bagi dirinya.

Pada hakikatnya setiap pribadi ma-
nusia adalah pemimpin yang mempu-
nyai tujuan untuk dicapai. Setidaknya
setiap pribadi adalah pemimpin bagi
dirinya sendiri. Jika ia telah mam-
pu untuk memimpin dirinya sendiri
maka barulah ia akan mampu untuk
mermimpin erang lain serta membimb-
ing mereka mencapai tujuan. Seorang

pemimpin tentunya memiliki tanggung A

jawab terhadap sesuatu yang menjadi
kewajiban atautugasxmdm.}ug %ﬂ
‘bertanggungjawabatask
Tya secara menyeluruh

Selain tanggung]awab seorang
pemimpin, juga harus memiliki etika
dalam memimpin. Siapapun pasti tak
ingin disebut sebagai pemimpin yang
tidak beretika. Pemimpin yvang bijak,
tahu bahwa kekuasaan dan kekuat-
an tidak akan berjalan sempurna
tanpa panduan etika dan moralitas
kepemimpinan.

Kepemimpinan tanpa etika adalah
malapetaka karena dapat menimbul-

kan ketidakstabilan dan kehancuran.
Seperti saat ini, kasus yang heboh
-- semua orang membicarakan kasus
pimpinan lembaga negara DPR-RI
bersama teman sejawatnya meminta
saham kepada pimpinan perusahaan
tambang terbesar di negeri ini.

Perkara itu sudah gamblang dan
didengar oleh jutaan masyarakat Indo-
nesia. Dalam percakapan rekaman itu,
mereka memperguniingkan dan mer-
encanakan “‘cawe-cawe” saham. Apalagi
pim,pman DPR RI dan penpusaha yang
- diajaknya mencatut nama Presiden dan
 Wakil Presiden. . i

Nah, kepantasan etika ini patut
dipertanyakan bagi plmpman seperti
itu. Pantaskah seorang pimpinan
melakukan hal itu, apalagi pembica-
raanya penuh kerahasiaan. Mestinya,
seorang pemimpin menjadikan etika
sebagai dasar mengoptimalkanlembaga
yang dipimpinnya.

Galih Susilo Adi
Mahasiswa Fisip Universitas
Indonesia
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Dr. Suratmat Sudjud, SP., MP
Dosen Fakultas Pertanian
Universitas Khairun, Ternate

Potret Ketahanan Pangan Vs
Infrastruktur Pertanian

wal bulan Desembersilam,
Alepaln}'a pada 1 Desember

tahun 2015 pukul 11.16
waktu Indonesia Bagian Timu
(WIT) diatas kapal motor KM.
Permata Bunda dalam perjalan-
an menuju Pulau Taliabo yang
baru saja dimekarkan menjadi
daerah otonom berdasarkan
UU No. 6§ Tahun 2013 untuk
satu kegiatan riset di sektor
perkebunan,

Jika kita berbicara ten-
tang ketahanan pangan maka
saya, anda dan siapa saja akan
mempunyai sudut pandang
vang berbeda tergantung dari
perspektif dan sudut pan-
dang masing-masing. Karena
itu Ketahanan pangan yang
dimaksudkan pada tulisan
ini adalah berdasarkan pada

Tempat.‘l‘anggai Lahir: Undang-undang Nomor 7 Ta-
Temate, 5 Januari 1976 “hun 1996 menyatakan b
oL ey SR S Rt hanan | PaRERRTA

mﬂﬁiﬁﬁﬁﬂlmﬁh{ 7 kondisi terpenuhinya pangan

- Sekolah Dasar Islamiyah 2, 1988
Sekolah Menengah Pertama

Negeri 4 Ternate, 1991

- Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Ambon, 1994

- Universitas Haluhuleo Kendari
(S1-Pertanian), 2000

- Universitas Brawijaya Malang
(S2-Pertanian), 2007

- Universitas Brawijaya Malang
(3-Pertanian), 2013

Riwayat Pekerjaan:

- Staf pada Lembaga Mitra
Lingkungan (LML) Maluku Utara
1999 — sekarang :

- Stafedukatif fakultas Pertanian
Universitas Khairun 2002 - sekarang

- Ketua Jurusan Budidaya

Pertanian Fakultas Pertanian

Universitas Khairun 2004-2005

Rnggota Forum Komunikasi

Perguruan Tinggi Pertanian

Indonesia, 2005 - sekarang

Anggota Perhimpunan
ologi Indonesia —
iF ‘seemng a-Ternate,
- Anggota Perhimpunan
Phytopatologi Indgnesi
2010-s¢karang ,

- Direktur Eksekutif pada Lembaga
Mitra Lingkungan (LML) Maluky
Utara 2013 - sekarang

- Dan lain-lain.

bagi rumah tangga yang ter-
cermin dari tersedianya pa-
ngan yvang cukup. baik dalam
jumlah maupun mutunya,
aman, merata dan terjangkau
dan menurut FAO (1997) Ket-
ahanan Pangan adalah situasi
dimana semua rumah tangga
mempunyai akses baik fisik
maupun ekonomi untuk mem-
peroleh pangan bagi seluruh
anggota keluarganya, dimana
rumah tangga tidak beresiko
mengalami kehilangan kedua
akses tersebut. Kedua pemak-
naan ketahanan pangan baik
berdasarkan Undang-undang
maupun FAO minimal memi-
liki 5 (lima) perspektif yang
harus mampu dijabarkan.
Pertama, terpenuhinya pa-
ngan dengan kondisi keterse-
diaan yang cukup. Diartikan
ketersediaan pangan dalam arti
luas, mencakup pangan yang
berasal dari tanaman, ternak_,
dan ikan untuk memenuhi
kebutuhan atas karbohidrat,
protein, lemak, vitamin dan
mineral serta turunannya, yang
bermanfaat bagi pertumbuhan
kesehatan manusia. Kedua, ter-
penuhinya pangan dengan kon-
disi yang aman, diartikan bebas
dari cemaran biologis, kimia,
dan benda lain yang dapat
mengganggu, merugikan, dan
membahayakan kesehatan ma-
nusia, serta aman dari kaidah
agama. Ketiga, terpenuhinya
Pangan dengan kondisi yang
merata, diartikan pangan yang
harus tersedia setiap saat dan

merata di seluruh tanah air
Keempat, terpenuhinya pangan
dengan kondisi terjangkau,
diartikan pangan mudah diper-
oleh rumah tangga dengan
harga yang terjangkau dan
Kelima, terpenuhinya pangan
dengan kondisi baik akses fisik
maupun ekonomi.

Mencermati lima perspektif
ketahanan pangan dimaksud
dengan merujuk pada data
Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (2013)
tentang proyeksi ketersedian
dan permintaan pangan na-
sional sebagaimana disajikan
pada gambar 1, amanat UU
Nomor 7 tahun 1996 belum
dapat diimplementasikan. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa
sudut pandang. Pertama, jum-
lah produksi gabah kering gi-
ling (uta ton GKG) dari waktu
ke waktu cenderung menurun
sementara kebutuhan (juta ton
GKG) terus meningkat artinya

kebutuhan akan mengalami
defesit. Pada tahun 2014 kebu-
tuhan angka ramalan kedua

adalah kurang lebih 60 juta ton
GKG dengan angka produksi
mencapai kurang lebih 70 juta
ton GKG. Padatahun 2015 ang-
ka ramalan kebutuhan menga-
lami peningkatan kurang lebih
63 juta ton GKG dengan angka
produksi mencapai kurang
lebih 76 juta ton GKG, dan
pada tahun 2016 menunjukkan
antara poduksi KGK dan ke-
butuhan KGK mencapai pada
titik impas yang berarti jumlah
yang diproduksi sama dengan
jumlah yang dibutuhkan. Hal
ini dengan berjalannya waktu
pada tahun 2017 angka prediksi
kebutuhan GKG cebderung
lebih besar dari angka produksi
GKG dan seterusnya sampai
dengan angka prediksi pada
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tahun 2026.

Angka ramalan sebagaima-
nadisajikan pada gambar 1, jika
dihubungan dengan kondisi
infrastruktur irigasi yang terse-
dia saat ini dengan kondisi baik
hanya mencapal 10 %, kondisi
rusak ringan 109%, rusak sedang
207, dan tidak berfungsi serta
rusak berat mencapai 609, Jika
pada tahun 2014 luas arcal iriga-
si di Indonesia adalah 7.145.168
Ha maka terdapat 6.430.651
Ha vang irigasi tidak dapat
difungsikan dan rusak dengan
berbagai kategori. Suatu angka
vang fantastic dalam perspektif
negative, maka angka ramalan
pada gambar 1 dapat dibe-
narkan. Belum termasuk alih
fungsi lahan beririgasi dan alih
fungsi lahan mencapai 100.000
Ha/tahun.

Pada tataran ini peme-
rintah hanya akan dipastikan
mengambil langkah-langkah
(baca:kebijakan) yang telah
menjadi rahasia umum yailu
IMPOR BERAS. Fakta menun-
jukkan bahwa pada tahun
2002-2005, impor beras bukan
karena suplai beras domestik
tidak mencukupi kebutuhan
Misalnya, tahun 2004 dan 2005
kita surplus beras masing-
masing 459 ribu ton dan 49 ribu
ton, tetapi kita mengimpor 632
ribu ton pada 2004 dan 304 ribu
ton pada 2003. Ironisnya, impor
beras rentang 2002-2005 bisa 4-6
kali lipat dari yang seharusnya.
Contohnya, impor tahun 2002
yang selisih produksi dan kon-
sumsi beras domestik cuma
651.467 ton, tapi beras yang
diimpor mencapai 3,7 juta ton
atau 5,69 kali dari impor yang
seharusnya (Irawan, 2006).

Masih pada ketersedian
pangan dalam jumlah yang cu-
kup, dengan Luas lahan sawah

" 2 L
“SOREIIEII P IV

di Indonesia pada tahun 2013
sebesar 7,23 juta hektar (jula
Ha) dengan produktivitas ter-
tinggi di Jawa adalah 5.5 tory
ha dan terrenda) di Papua yaity
3.8 ton/ha dan atau rata-rata
produkitifitas adalah 4,6 tor/ha,
maka produktifitas yang dapat
dicapal dengan luas areal terse-
but adalah 33.258.841,80 ton/
ha. Jika dikonversikan dengan
jumlah populasi penduduk In-
donesia kurang lebih 253 juta
orang, maka rata-rata konsumsi
masing-masing adalah 131 kg/
orang/tahun. Angka konsumsi
ini masih terdapat kekurangan
sebesar 8 kglorang/tahun dari
konsumsi pangan ideal yaitu
139/kg/orang/tahun.

Upaya menutupi kekurang-
an pangan scbesar 8 kg/orang/
tahun dapat dipenuhi dengan
cara diversifikasi keanekaraga-
man pangan berdasarkan karak-
teristik wilayah masing-masing
dacrah kabupaten/kota di In-
donesia. Kebijakan pemerintah
akon kebutuhan pangan yang
hanya bersumber pada beras
tidak akan mampu menutupi
pemenuhan kebutuhan pangan
ideal. Oleh karena itu diversi-
fikasi keanckaragaman pangan
misalnya Sagu, umbi-umbian
di Maluku dan Papua menjadi
alternative terbaik dalam upaya
pemenuhan kebutuhan pangan
local masyarakat. Hal ini disebab-
kan karena berbagal masalah
terutama alih fungsi lahan, in-
frastrukiur pertanian yang tidak
memadail, menurunya fungsi
prasaranairigasi, degradasi lahan
pertanian, serta SDM yang tidak
merata pada masing-masing
wilayah. Semoga tulisan singkat
ini dapat memberikan manfaat
untuk kita semua dalam upaya
pemenuhan pangan. Sekian dan
terima kasih.®

Gambar 1. Proyeksi Ketersediaan, Permintaan Pangan Nasional dan Kondisi Irigasi
(Sumber; Kementrian PU dan Perumahan rakyat dalam Hadimoeljona, 2015)
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